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 Minyak nilam (Pogostemon cablin) merupakan komoditas atsiri 
unggulan Indonesia yang memiliki pangsa pasar global terbesar. 
Namun, petani di Desa Padang Kamburi, Kecamatan Bua Ponrang, 
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, masih menghadapi kendala 
pada tahap pascapanen dan pemasaran karena sebagian besar 
hanya menjual minyak mentah dengan nilai tambah rendah. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok tani nilam 
melalui pengembangan produk turunan berupa sabun mandi dan 
parfum menggunakan teknologi modern guna meningkatkan 
pendapatan. Metode yang digunakan adalah participatory action 
research dengan tahapan pelatihan teknis, pendampingan produksi, 
manajemen usaha, dan pemasaran digital. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada keterampilan produksi, kualitas 
produk, serta pendapatan petani setelah program dijalankan. Inovasi 
ini membuktikan bahwa integrasi teknologi modern pada pengolahan 
produk pertanian dapat memperkuat ekonomi lokal dan 
meningkatkan kesejahteraan petani. 
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Pendahuluan 
Indonesia menyumbang lebih dari 80 persen pasokan minyak nilam dunia, dan 

Sulawesi Selatan menjadi salah satu pusat utama produksi minyak atsiri ini. Desa 
Padang Kamburi di Kabupaten Luwu memiliki potensi besar karena kualitas 
nilamnya yang tinggi. Namun, sebagian besar petani masih menjual minyak nilam 
dalam bentuk mentah sehingga tidak memperoleh nilai tambah maksimal dari 
komoditas tersebut. Harga jual minyak mentah yang fluktuatif membuat pendapatan 
petani tidak stabil, sementara biaya produksi terus meningkat setiap musim. Kondisi 
ini menunjukkan perlunya inovasi dalam rantai pasok dan diversifikasi produk untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani. 

Pengolahan minyak nilam menjadi produk turunan seperti sabun mandi dan 
parfum dapat memberikan margin keuntungan yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
menjual minyak mentah. Produk-produk ini memiliki pasar yang luas, baik di tingkat 
lokal, nasional, maupun internasional. Selain itu, pemanfaatan teknologi modern 
dalam produksi dapat meningkatkan kualitas, memperpanjang umur simpan, dan 
memastikan konsistensi aroma sehingga dapat bersaing dengan produk pabrikan. 
Dalam konteks ini, pemberdayaan kelompok tani dengan keterampilan produksi 
berbasis teknologi menjadi langkah penting untuk menciptakan nilai tambah 
(Jusrianto et al., 2024). 

Pemberdayaan petani tidak hanya terkait aspek teknis produksi, tetapi juga 
mencakup penguatan manajemen kelompok, pencatatan keuangan, pengemasan, 
dan strategi pemasaran digital. Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan 
program pemberdayaan pertanian bergantung pada keterpaduan antara 
peningkatan keterampilan teknis, manajerial, dan pemasaran (Chairunnisa et al., 
2023; Kusala et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi yang menyasar seluruh rantai 
nilai mulai dari produksi hingga distribusi diperlukan agar dampak program bersifat 
berkelanjutan. 

Teknologi modern memberikan peluang besar untuk mengubah pola usaha tani 
tradisional menjadi usaha berbasis industri kecil menengah. Penggunaan teknologi 
modern dapat menghasilkan sabun dan parfum dengan standar kualitas yang sesuai 
kebutuhan pasar (Sastrawidana et al., 2024). Selain itu, digitalisasi pemasaran 
memungkinkan produk lokal menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa 
bergantung pada jaringan distribusi konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pemberdayaan 
kelompok tani nilam di Desa Padang Kamburi melalui pengembangan sabun mandi 
dan parfum berbasis teknologi modern. Tujuannya adalah untuk mengukur dampak 
program terhadap peningkatan keterampilan, kualitas produk, serta pendapatan 
petani. Model ini diharapkan dapat direplikasi di daerah lain sebagai strategi 
peningkatan kesejahteraan berbasis komoditas unggulan lokal. 

 
Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan participatory action research (PAR) 
dengan partisipasi aktif 15 anggota kelompok tani nilam di Desa Padang Kamburi. 
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Tahapan kegiatan meliputi: (1) analisis kebutuhan dan pemetaan masalah, (2) 
pelatihan formulasi sabun mandi dan parfum berbasis minyak nilam menggunakan 
teknologi modern, (3) pelatihan manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan 
pembagian keuntungan, serta (4) strategi pemasaran digital melalui pembuatan 
merek, desain kemasan, fotografi produk, dan promosi di media sosial. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, serta analisis 
perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah program. 
 
Hasil 

Program pelatihan teknis memberikan pemahaman mendalam kepada petani 
mengenai standar kualitas produksi sabun dan parfum berbasis minyak nilam, 
seperti pada Gambar 1. Sebelum intervensi, sebagian besar petani hanya mengenal 
teknik penyulingan sederhana tanpa penguasaan formulasi produk turunan. Melalui 
pendekatan praktik langsung, peserta belajar menyeimbangkan komposisi minyak 
nilam, bahan dasar sabun, serta aditif alami untuk menghasilkan sabun padat 
dengan tekstur yang stabil. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya pengendalian 
kualitas pada setiap tahap produksi untuk menjaga konsistensi aroma dan manfaat 
antiseptik alami yang menjadi ciri khas minyak nilam (Muna et al., 2021). Selain itu, 
pendampingan teknis memastikan setiap petani mampu mengoperasikan peralatan 
modern seperti homogenizer dan timbangan digital dengan benar. Hasil observasi 
menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri peserta dalam memproduksi 
sabun dengan formula yang sesuai standar industri kecil menengah. Dampak jangka 
panjang dari peningkatan kapasitas teknis ini adalah terbentuknya keterampilan baru 
yang dapat diwariskan antar generasi dalam kelompok tani. 

Pada pembuatan parfum, teknologi emulsifikasi modern memberikan 
perbedaan signifikan dibanding metode tradisional. Peserta dilatih mencampur 
minyak nilam dengan bahan pelarut berbasis alkohol dan fixative alami untuk 
menghasilkan aroma yang tahan lama dan stabil (Fitriani et al., 2020). Sebelumnya, 
parfum berbahan nilam buatan lokal cenderung memiliki ketahanan aroma yang 
rendah karena proses pencampuran manual tanpa pengaturan rasio yang tepat. 
Melalui simulasi berulang, petani dapat memahami peran teknologi dalam 
menciptakan produk dengan kualitas yang konsisten. Setiap peserta juga diberi 
pengetahuan mengenai pemilihan bahan tambahan yang ramah lingkungan 
sehingga produk dapat diterima pasar modern. Proses ini tidak hanya meningkatkan 
kualitas parfum tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya inovasi dalam 
mempertahankan nilai tambah produk pertanian. Dampak lain yang terlihat adalah 
tumbuhnya budaya eksperimen di kelompok tani, di mana anggota mulai mencoba 
variasi aroma baru berbasis minyak atsiri lokal lain untuk diversifikasi produk. 
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Gambar 1. Pelatihan pembuatan sabun mandi dan Parfum. 

 
Evaluasi terhadap keterampilan teknis dilakukan melalui uji coba produksi 

mandiri oleh peserta setelah tiga siklus pendampingan. Hasilnya, lebih dari 85% 
anggota kelompok tani mampu menghasilkan sabun dan parfum berbasis minyak 
nilam dengan kualitas mendekati standar pasar dalam waktu produksi yang lebih 
efisien. Selain kemampuan teknis, program ini meningkatkan kesadaran akan 
sanitasi dan keamanan produk yang sebelumnya sering diabaikan. Petani mulai 
memahami pentingnya penggunaan alat pelindung diri, pengemasan higienis, serta 
penyimpanan produk pada lingkungan yang sesuai standar. Keterampilan ini 
menjadi dasar penting untuk mempersiapkan produk dalam skala komersial dan 
memenuhi regulasi pasar. Peningkatan kapasitas teknis juga berdampak pada 
terbentuknya kepercayaan konsumen lokal yang mulai menerima produk sabun dan 
parfum nilam sebagai alternatif berkualitas. Secara keseluruhan, pelatihan teknis ini 
membuktikan bahwa dengan pendekatan terstruktur, petani tradisional dapat 
bertransformasi menjadi produsen yang adaptif terhadap teknologi. Sebagai bentuk 
dukungan terhadap mitra sasaran, selain pelatihan juga diberikan alat dan bahan 
produksi dan pemasaran produk turunan minyak nilam, seperti yang ditunjukkan 
oleh Gambar 2. 

Diversifikasi produk menjadi sabun mandi dan parfum memberikan lonjakan 
nilai tambah yang signifikan dibanding menjual minyak nilam mentah (Pamungkas & 
Irawan, 2021; Ulandari, 2022). Sebelum program, pendapatan kelompok tani 
bergantung pada harga pasar minyak nilam yang sering berfluktuasi dan cenderung 
rendah. Setelah mengolahnya menjadi sabun seharga Rp 15.000–20.000 per batang 
dan parfum Rp 50.000–75.000 per botol, nilai jual per liter minyak nilam meningkat 
hingga empat kali lipat. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada pendapatan, 
tetapi juga membuka peluang usaha baru berbasis kelompok dengan pembagian 
keuntungan yang lebih merata. Selain itu, produk turunan memiliki daya tahan lebih 
lama dibanding minyak mentah, sehingga mengurangi risiko kerugian akibat 
penumpukan stok. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis nilai tambah 
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Analisis 
ekonomi sederhana menunjukkan margin keuntungan bersih kelompok meningkat 
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lebih dari 60% setelah enam bulan produksi rutin. Nilai tambah ini juga memperkuat 
posisi tawar petani dalam rantai pasok komoditas atsiri. 

 
Gambar 2. Penyeraha  alat dan bahan produksi dan pemasaran produk 

turunan minyak nilam 
 
Keberhasilan diversifikasi produk juga berkaitan erat dengan pemahaman 

petani terhadap pasar. Sebelum pelatihan, mayoritas anggota kelompok tidak 
memiliki pengalaman menjual produk olahan dengan merek sendiri. Melalui program 
pendampingan, petani mempelajari konsep branding, penetapan harga berbasis 
biaya produksi, serta strategi promosi. Hasilnya, kelompok tani mampu menciptakan 
identitas produk lokal “Padang Kamburi Essential” yang menonjolkan karakter 
minyak nilam Sulawesi Selatan. Kesadaran akan pentingnya merek tidak hanya 
meningkatkan daya tarik konsumen tetapi juga memperluas peluang distribusi ke 
pasar regional. Selain itu, pengembangan produk turunan memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk menembus segmen pasar pariwisata melalui souvenir lokal 
berbasis minyak atsiri. Dampak lainnya adalah tumbuhnya semangat kewirausahaan 
di kalangan petani yang sebelumnya hanya fokus pada produksi bahan baku. 

Analisis keberlanjutan menunjukkan bahwa diversifikasi produk dapat menjadi 
model bisnis jangka panjang bagi kelompok tani nilam . Dengan memanfaatkan 
teknologi modern, proses produksi dapat dijalankan dengan efisiensi biaya dan 
konsistensi kualitas. Hal ini memungkinkan kelompok memperluas kapasitas 
produksi tanpa (Desiyana et al., 2023; Fatima et al., 2023; Ginting et al., 2021) 
mengorbankan standar mutu. Keuntungan lain adalah terbukanya peluang 
kolaborasi dengan UMKM lokal dalam distribusi produk, yang memperkuat 
ekosistem ekonomi desa. Selain itu, keberhasilan program ini mendorong 
pemerintah daerah untuk memberikan dukungan berupa akses permodalan dan 
sertifikasi produk. Kombinasi antara nilai tambah, penguatan merek, dan dukungan 
institusional membuat produk sabun dan parfum nilam memiliki potensi menjadi ikon 
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ekonomi lokal. Kesuksesan ini menegaskan pentingnya integrasi inovasi teknologi 
dengan strategi pemberdayaan berbasis komunitas. 

Aspek manajemen kelompok menjadi fokus penting dalam memastikan 
keberlanjutan program. Pelatihan manajemen usaha mengajarkan pencatatan 
keuangan sederhana, pembagian tugas, dan perencanaan produksi berbasis target 
penjualan. Sebelum intervensi, sistem administrasi kelompok cenderung informal 
tanpa laporan keuangan terstruktur. Setelah pelatihan, kelompok mulai menerapkan 
laporan stok, perhitungan biaya produksi, serta pembagian keuntungan berbasis 
kontribusi anggota. Perubahan ini meningkatkan transparansi dan rasa memiliki di 
antara anggota, sehingga memperkuat kerja sama internal. Selain itu, kelompok tani 
mulai menyusun rencana bisnis tahunan untuk memperluas skala produksi. 
Peningkatan kapasitas manajerial ini menjadi pondasi penting bagi transformasi 
kelompok tani menjadi unit usaha yang mandiri (Mulyono et al., 2022; Ramya et al., 
2013; Sulaiman, 2008). 

Pemasaran digital menjadi elemen krusial dalam memperluas pasar produk 
sabun dan parfum nilam. Program pelatihan meliputi pembuatan akun media sosial, 
desain konten promosi, dan pemanfaatan e-commerce lokal. Pemanfaatan  e-
commerce menunjukkan bahwa meskipun berada di wilayah pedesaan, akses 
teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan konsumen 
(Kumar et al., 2024; Rahmayanti et al., 2022). Selain itu, promosi berbasis konten 
edukatif tentang manfaat minyak nilam membantu meningkatkan kesadaran 
konsumen terhadap produk lokal. Strategi ini tidak hanya berdampak pada penjualan 
tetapi juga membangun citra positif kelompok tani sebagai produsen yang inovatif 
(Kumar et al., 2024; Rahmayanti et al., 2022). 

 
Simpulan 

Pemberdayaan kelompok tani nilam melalui pengembangan sabun mandi dan 
parfum berbasis teknologi modern di Desa Padang Kamburi terbukti efektif 
meningkatkan keterampilan teknis, kualitas produk, serta pendapatan petani. 
Integrasi teknologi produksi, manajemen usaha, dan pemasaran digital menjadi 
faktor kunci keberhasilan. Model ini dapat direplikasi di wilayah lain untuk 
meningkatkan kesejahteraan berbasis komoditas lokal. 
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